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ABSTRAK 

 
Latar Belakang : Bernyanyi merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia prasekolah yang mudah 

dipahami dan dimengerti. Anak usia prasekolah suka mendengarkan dan menyanyikan lagu 

yang bertemakan kesehatan gigi dan mulut menyikat gigi dengan benar berjalan seiring 

dengan perawatan gigi yang baik untuk hasil terbaik. Tujuan penelitian teridentifikasinya 

pengaruh metode bernyanyi terhadap kemampuan sikat gigi pada anak usia prasekolah di 

TK Qurrata A’yun Hidayatullah Palu. 

Metode : Jenis penelitian kuantitatif dengan desain pre-exprimental dengan pendekatan 

one-group pre-test post-test design. Populasi dalam penelitian ini adalah anak di TK 

Qurrata A’yun Hidayatullah Palu berjumlah 20 anak, dengan teknik pengambilan sampel 

total sampling. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pemberian metode 

bernyanyi sebagian besar responden berada pada kategori kurang (65%), sedangkan setelah 

pemberian metode bernyanyi responden sebagian besar pada kategori baik (75%). Hasil 

penelitian ini dengan uji Nonparametric Wilcoxon diperoleh p value 0,000 (<0,05). 

Simpulan : Ada Pengaruh metode bernyanyi terhadap kemampuan sikat gigi pada anak 

usia prasekolah di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Palu.  

Saran : Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah untuk 

memberikan contoh cara menggosok gigi dengan Metode bernyanyi. 

 

Kata Kunci : Metode Bernyanyi, Kemampuan sikat gigi, Usia Prasekolah   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah kesehatan gigi dan mulut umum terjadi pada anak-anak yang 

mulai masuk prasekolah (usia 3-6 tahun). Anak-anak prasekolah berisiko lebih 

tinggi mengalami masalah gigi seperti gigi berlubang, dan penyakit gusi karena 

kegemaran mereka mengemil makanan manis seperti permen, cokelat, dan 

biskuit. Gigi berlubang dapat disebabkan oleh konsumsi makanan manis, 

karbohidrat, dan sukrosa. Secara umum, anak-anak di tahun-tahun awal 

kehidupan menyukai makanan manis, tetapi mereka tidak terlalu 

memperhatikan cara menjaga kebersihan gigi mereka (Afrinis, N., Indrawati, 

I. dan Farizah, N. 2020).   

Menurut World Health Organization (WHO) (2021) 80-90% anak di 

bawah 6-12 tahun, menderita karies gigi ini banyak terjadi di Eropa, Amerika, 

Asia, dan Indonesia. Di seluruh dunia, 90 persen anak usia pra sekolah pernah 

menderita karies gigi, dengan prevelensi terendah di Afrika. Pada tahun 2021, 

Vietnam mencatat prevalensi sebesar 68,9% di antara anak-anak berusia 11–12 

tahun, yang lebih tinggi dari rata-rata nasional dan merupakan hal yang umum 

terjadi di negara-negara berkembang. Menurut WHO (2022) sekitar 3,5 miliar 

orang di seluruh dunia menderita beberapa jenis penyakit mulut, dengan tiga 

perempat dari orang-orang tersebut tinggal di negara-negara berpenghasilan 

menengah. Kerusakan gigi permanen mempengaruhi sekitar 2 miliar orang di 

seluruh dunia, sedangkan 514 juta anak mengalami kerusakan gigi primer.  

Kementrian Kesehatan RI  menunjukkan prevelensi karies anak usia 3-4 

tahun sebesar 34,4% dan anak usia 5-9 tahun sebanyak 54,0%, dengan Provinsi 

Sulawesi Tengah berada pada urutan pertama dengan permasalahan gigi dan 

mulut 73,5% (Riskesdas 2018). Profil Kesehatan Sulawesi Tengah pada tahun 

2019, jumlah kasus masalah kesehatan gigi dan mulut terbesar pertama di 

Sulawesi Tengah adalah Kabupaten Morowali sebesar 43.261 kasus dan diikuti 

oleh Kota Palu pada urutan kedua dengan sebanyak 22.248 kasus (Dinas  
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Kesehatan Kota Palu, 2020). Pada tahun 2020 jumlah kasus kesehatan gigi 

pada anak di kota palu, khususnya Kelurahan Tondo berada pada urutan 

pertama dengan jumlah 1.987 kasus dan pada tahun 2021 sebanyak 750 kasus 

(Dinas Kesehatan Kota Palu, 2021). Akan tetapi, masalah tersebut masih 

menjadi permasalahan dengan kasus tertinggi di seluruh Kelurahan yang ada 

di Kota Palu (Dinas Kesehatan Kota Palu, 2022). 

Agar anak-anak dapat mencapai potensi penuh mereka di semua bidang 

kesehatan, termasuk kesehatan gigi dan mulut, sangat penting bagi mereka 

untuk mulai menerima instruksi di bidang-bidang ini sedini mungkin dalam 

hidup, idealnya selama tahun-tahun prasekolah (3-6 tahun). Individu, keluarga, 

masyarakat, dan organisasi semuanya memerlukan program promosi dan 

pendidikan kesehatan yang disesuaikan yang mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti jenis kelamin, usia, budaya, dan persyaratan kesehatan (Oktaviani et al., 

2022). 

Mengajarkan anak-anak prasekolah tentang kesehatan gigi dan mulut 

dengan cara yang mudah mereka pahami hanyalah salah satu dari banyak 

pendekatan yang mungkin mereka ketahui. Salah satu pendekatan tersebut 

adalah dengan memasukkan lagu dan cerita ke dalam kurikulum. Tujuan 

mengajarkan lagu-lagu kepada anak-anak prasekolah tentang perlunya 

kebersihan gigi dan mulut yang baik adalah untuk memanfaatkan kecintaan 

mereka terhadap musik dan mendorong mereka untuk merawat gigi dan gusi 

mereka dengan lebih baik. Anak-anak dapat didorong untuk menyikat gigi 

lebih sering dan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya 

kesehatan gigi dan mulut melalui konseling yang menyertakan lagu-lagu 

tentang topik-topik ini. Karena kehidupan anak-anak berputar di sekitar musik 

dan bermain, mustahil untuk memisahkan tujuan pendidikan dan 

perkembangan taman kanak-kanak (TK) dari kegiatan-kegiatan ini 

memasukkan irama musik ke dalam kelas dapat meningkatkan pengalaman 

belajar (Widyadhana et al.,2022). 

Bernyanyi merupakan latihan yang menyenangkan dan memuaskan bagi 

murid, dan mereka cenderung menyukainya. Salah satu cara untuk membuat 

anak lebih termotivasi untuk belajar adalah dengan menggunakan metode 
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bernyanyi, yaitu pendekatan pendidikan yang menggunakan musik untuk 

membuat mereka merasa senang dan gembira. Semua informasi disajikan 

dengan jelas agar dapat dipahami oleh siswa. Banyak cara dan metode yang 

dapat dilakukan antara metode bernyanyi. 

Bernyanyi merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia prasekolah 

yang mudah dipahami dan dimengerti oleh anak usia prasekolah. Anak usia 

prasekolah suka mendengarkan dan menyanyikan lagu sehingga dengan 

menyanyikan lagu yang bertemakan kesehatan gigi dan mulut diharapkan anak 

dapat termotivasi untuk peduli terhadap kesehatan gigi dan mulut. Penyuluhan 

dengan menggunakan lagu kesehatan gigi dan mulut dapat meningkatkan 

motivasi anak dalam menyikat gigi serta meningkatkan pengetahuan kesehatan 

gigi dan mulut. Dunia anak adalah bermain dan bernyanyi, sehingga ketika 

anak-anak berada di sekolah TK (Taman Kanak-kanak) kegiatan tidak lepas 

dari bermain dan bernyanyi dengan tujuan untuk mendidik dan 

mengembangkan keterampilan anak (Harmita, 2020). 

Metode yang sangat baik untuk mencegah gigi berlubang adalah dengan 

membuat rutinitas menyikat gigi dua kali sehari, setelah makan dan sebelum 

tidur, sebagai bagian dari rutinitas kebersihan gigi dan mulut secara 

keseluruhan. Penting bagi para ibu untuk menanamkan kebiasaan berkumur 

setelah makan kepada anak-anak mereka, jauh lebih penting daripada menyikat 

gigi. Hal ini akan mencegah sisa makanan tersangkut di sela-sela gigi dan 

menyebabkan gigi berlubang, gigi tampak kuning gigi menghitam dan bau 

mulut (Utari, A.T., Prasetyowati, S. dan Hidayati, S., 2023). 

Menurut penelitian Ferdinni Haryanti (2020), bernyanyi dapat membantu 

anak prasekolah belajar cara membersihkan gigi dengan benar dengan 

meningkatkan keterampilan motorik mereka saat bekerja. Penelitian 

selanjutnya dari I Adeline, N.P dan Edi (2021) menyatakan ada pengaruh 

metode bernyanyi terhadap kemampuan sikat gigi. Peneliti mengatakan sikat 

gigi secara rutin juga menjadi salah satu upaya guna untuk mencegah terjadinya 

permasalah pada gigi dan mulut pada anak pra sekolah. Berdasarkan penelitian 

Plutzer (2021) Pemahaman anak prasekolah tentang cara menyikat gigi sangat 
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berpengaruh baik sebelum maupun setelah melihat demonstrasi audiovisual 

tentang proses tersebut, yang membantu mereka mempelajari dan 

mempraktikkan metode yang tepat. 

Berdasarkan data di Tk Qurrata A’yun Hidayatullah Palu memiliki siswa 

sebanyak 52 orang, diantaranya 27 berjenis kelamin laki-laki dan 25 orang 

berjenis kelamin perempuan. Peneliti melakukan observasi pada 10 siswa di 

dapatkan hasil pada anak yang memiliki gigi berlubang dan kuning sebanyak 

6 orang dan 4 anak memiliki gigi hitam.  

Menurut salah satu penanggung jawab di Tk Qurrata A’yun Hidayatullah 

Palu mengatakan tidak pernah dikunjungi tim penyuluhan dari tenaga 

kesehatan mengenai pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut. Sehingga setiap 1 

bulan sekali guru memberikan edukasi cara menggosok gigi pada anak pra 

sekolah di Tk Qurrata A’yun Hidayatullah Palu dengan metode demonstrasi. 

Adapun metode bernyanyi adalah metode pembelajaran yang sering diterapkan 

di sekolah itu sehingga peneliti tertarik untuk melakukan edukasi kemampuan 

sikat gigi pada anak usia prasekolah di Tk Qurrata A’yun Hidayatullah Palu 

dengan menggunakan metode bernyanyi. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berikut dalam penelitian ini dimungkinkan dengan 

uraian latar belakang yang di jelaskan di atas”Apakah ada Pengaruh Metode 

Bernyanyi Terhadap Kemampuan Sikat Gigi Pada Anak Usia Prasekolah Di 

TK Qurrata A’yun Hidayatullah Palu?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Teridentifikasinya Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap 

Kemampuan Sikat Gigi Pada Anak Usia Prasekolah di TK Qurrata A’yun 

Hidayatullah Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasinya Kemampuan Sikat Gigi Pada Anak Usia Prasekolah 

Sebelum Diberikan Metode Bernyanyi di TK Qurrata A’yun 

Hidayatullah Palu. 
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b. Teridentifikasinya Kemampuan Sikat Gigi Pada Anak Usia Prasekolah 

Setelah Diberikan Metode Bernyanyi di TK Qurrata A’yun Hidayatullah 

Palu. 

c. Dibuktikannya Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Kemampuan Sikat 

Gigi Pada Anak Usia Prasekolah di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Palu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Sebagai titik awal untuk penelitian lain, penelitian ini dapat menjadi 

referensi tentang topik tentang bagaimana teknik bernyanyi memengaruhi 

kemampuan anak prasekolah untuk membersihkan gigi. 

2. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini kiranya dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 

Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Kemampuan Sikat Gigi Pada Anak 

Usia Prasekolah agar bisa diterapkan pada anggota keluarga yang 

mengalami masalah Kesehatan Gigi. 

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

kepada pihak guru di Pesantren Hidayatullah Palu agar penerapan 

menggosok gigi dapat dilakukan dengan metode bernyanyi. 
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